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ABSTRAK

Albi, Muhammad Ridho. 2020. Implementasi Ekstrakurikuler Pramuka
Golongan Penggalang Kelas 1V Untuk Membentuk Karakter Disiplin
Berbasis Syarat Kecakapan Umum (SKU) Di MI Sunan Ampel Il
Sidoarjo. Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) Fakultas Tarbiyah (TARBIYAH), Institut K.H Abdul Chalim
(IKHAC).

Pembimbing : Akhmad Fauzi, M.Pd

Kata Kunci: Disiplin, Ekstrakurikuler Pramuka, Syarat Kecakapan Umum.

Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang
dipercaya termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung jawab
individu atau kelompok. Disiplin gapat diartikan sebagai pengaruh yang
dirancang untuk mebantu sisw d pghadapi lingkungannya.
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Hasil dari pen Itian—ye kegiatan ekstrakurikuler
Pramuka berbantu SKU untuk membentuk karakter disiplin pramuka yang ada
di MI Sunan Ampel 1l Sidoarjo adalah 1) tergolong bagus baik secara
kelengkapan administratif maupun praktis. Secara praktisnya, dalam
pengondisian siswa dapat dikatakan bahwa pembina dapat mengarahkan siswa
menjadi pribadi yang lebih disiplin. 2) Dengan pengisian poin-poin SKU yang
dijabarkan dalam bentuk program dapat meningkatkan kedisiplinan siswa baik
secara ibadah, sikap, waktu maupun belajar.
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ABSTRACT

Albi, Muhammad Ridho. 2020. Implementation of Scout Extracurricular
Class IV to Form a Discipline Character Based on General Skills
Requirements (SKU) at MI Sunan Ampel 11 Sidoarjo. Education Study
Program for Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education (PGMI), Tarbiyah
Faculty (TARBIYAH), K.H Abdul Chalim Institute (IKHAC).

Advisor: Akhmad Fauzi, M.Pd

Keywords: Discipline, Scout Extracurricular, General Skills Requirements.
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lass IV teachers, and
students. The data co estionnaires, interviews,
observation and documentalt® Oort to determine the student's
disciplinary conditions associated with filling SKU in scout extracurricular
activities. The data analysis techniques used were data collection, data reduction,
data presentation and verification / conclusion.

The results of the research on the implementation of scout extracurricular
activities assisted by SKU to form the character of scout discipline in M1 Sunan
Ampel 1l Sidoarjo are 1) classified as good both in administrative and practical
completeness. Practically speaking, in student conditioning, it can be said that
the coach can lead students to become more disciplined individuals. 2) By filling
in the SKU points outlined in the form of a program, it can improve student
discipline in worship, attitude, time and study.
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